BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada BAB V,

maka peneliti dapat menyimpulkan beberapa hal, sebagai berikut:

(1)

()

PT Naga Pesona Cemerlang merupakan salah satu family business yang
bergerak pada industri jasa sewa-menyewa alat berat dan moving rig di Kota
Jambi. Saat ini, untuk penerapan strategi bersaing, perusahaan mengandalkan
nama baik dan citra perusahaan sebagai perusahaan jasa sewa-menyewa alat
berat dan moving rig yang telah memiliki banyak pengalaman Kkerja.
Perusahaan juga berusaha untuk membangun hubungan yang baik dengan
pihak luar, seperti supplier dan konsumen, serta melakukan sejumlah
kolaborasi dengan industri terkait guna menghadapi persaingan yang ketat

dalam industri jasa sewa-menyewa alat berat.

Berdasarkan hasil wawancara diatas, peneliti menyimpulkan bahwa usaha
untuk mengandalkan nama baik dan citra perusahaan, serta membangun
hubungan yang baik dengan pihak luar, termasuk salah satu bagian dari public
relation. Dimana, hal tersebut merupakan salah satu aspek dari 4P (Product,
Promotion, Price, Place), yaitu promotion. Selanjutnya, jika dikaitkan dengan
grand strategy, strategi diatas dapat digolongkan ke dalam kelompok strategi

intensif, yaitu strategi penetrasi pasar (market penetration).

Berdasarkan hasil analisis internal dan eksternal perusahaan, PT Naga Pesona
Cemerlang masuk ke dalam kategori growth strategy pada posisi kuadran 2.
Hal ini menandakan bahwa tujuan yang harus dicapai perusahaan saat ini
adalah untuk meningkatkan penjualan dan profit. Usaha yang dapat dilakukan
adalah dengan cara menurunkan harga; mengembangkan produk baru;
menambah kualitas produk dan/atau jasa; meningkatkan akses ke pasar yang

lebih luas; memperluas pasar, fasilitas produksi, dan teknologi melalui
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(3)

pengembangan internal maupun eksternal dalam bentuk akuisisi atau joint

ventures dengan perusahaan lain dalam industri yang sama.

Secara keseluruhan, peneliti dapat menyimpulkan beberapa jenis strategi yang
dapat diterapkan oleh PT Naga Pesona Cemerlang sesuai dengan hasil analisis
internal dan eksternal perusahaan, yaitu kelompok strategi integrasi dan
kelompok strategi intensif. Adapun strategi yang dimaksud adalah strategi
horizontal integration, market penetration, market development, serta product

development.

Berdasarkan hasil analisis dengan teknik Quantitative Strategic Planning
Matrix (QSPM), perusahaan dapat menerapkan 2 (dua) alternatif strategi
terbaik, yaitu market penetration dan horizontal intergration.

a. Market Penetration

Strategi ini berusaha untuk meningkatkan market share suatu
produk atau jasa melalui usaha-usaha pemasaran yang lebih besar. Strategi
ini dapat diimplementasikan baik secara sendiri-sendiri atau bersama
dengan strategi lain, seperti untuk menambah tenaga penjual, banyak iklan,
items untuk promosi penjualan, dan/atau usaha-usaha promosi lainnya.
Tujuan dari strategi ini adalah untuk meningkatkan pangsa pasar dengan

usaha pemasaran yang maksimal.

b. Horizontal Integration

Strategi ini  dimaksudkan agar perusahaan meningkatkan
pengawasan terhadap para pesaing perusahaan. Tujuan dari strategi ini
adalah untuk mendapatkan kepemilikan dan/atau meningkatkan

pengendalian para pesaing.

6.2 Saran

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada BAB V,

maka peneliti dapat memberikan beberapa saran sebagai bentuk implementasi

106



strategi bagi PT Naga Pesona Cemerlang, yang dapat dijadikan sebagai bahan

masukan dan pertimbangan bagi perusahaan, sebagai berikut:

a. Market Penetration

1)

)

(3)

(4)

Perusahaan dapat membentuk suatu divisi baru, yaitu divisi pemasaran

agar dapat meningkatkan akses ke pasar yang lebih luas;

Perusahaan dapat menjual alat-alat berat dan kendaraan angkutan yang
membutuhkan biaya perawatan yang besar. Hal ini dilakukan untuk
mengurangi biaya operasional sekaligus meningkatkan kualitas perusahaan
sebagai perusahaan jasa sewa-menyewa alat berat dan moving rig di Kota

Jambi dengan nama dan citra perusahaan yang baik;

Perusahaan dapat meminimalkan biaya (minimize cost) untuk
meningkatkan profit dengan cara melakukan perombakan sistem internal,
mulai dari kualitas tenaga kerja hingga pengawasan penggunaan peralatan
kantor. Penghematan biaya dari hal tersebut dapat dialokasikan sebagai
bentuk biaya promosi perusahaan untuk mempertahankan serta

meningkatkan pangsa pasar;

Perusahaan harus melakukan riset secara mendalam sebelum melakukan
pembelian alat berat dan/atau kendaraan angkutan agar dapat digunakan
secara efektif dan efisien bagi produktivitas perusahaan. Hal ini akan
berpengaruh terhadap penilaian pelanggan yang mengarah kepada tingkat

kepuasan dan hubungan jangka panjang dengan pelanggan.

b. Horizontal Integration

(1)

)

Perusahaan dapat melakukan joint ventures dengan perusahaan lain yang

sejenis untuk dapat mempertahankan serta meningkatkan pangsa pasar;

Perusahaan dapat melakukan akuisisi terhadap perusahaan lain yang
sejenis agar dapat mengurangi tingkat persaingan di industri jasa sewa-

menyewa alat berat dan moving rig;
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(3) Perusahaan dapat melakukan aliansi strategis dengan sejumlah industri
terkait seperti, industri pertambangan, konstruksi, perminyakan dan gas
yang memiliki kebutuhan mutlak akan penyewaan alat-alat berat. Hal ini
secara tidak langsung dapat mempertahankan dan meningkatkan pangsa

pasar perusahaan.
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